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Abstrak
 

Perjanjian Camp David yang ditandatangani oleh Mesir dan Israel menyebabkan terjadinya perubahan

kondisi politik di kawasan Timur Tengah. Negara-negara Arab yang tidak menyetujui perjanjian tersebut

memboikot dan memutuskan hubungannya dengan Mesir. Mesir yang mengharapkan bahwa dengan

perjanjian damainya dengan Israel dapat menciptakan stabilitas politik di kawasan ini melalui kesediaan

Israel untuk mengembalikan wilayah-wilayah Arab yang didudukinya, sampai saat ini belum terwujud.

Permasalahan yang dihadapi oleh Mesir untuk melanjutkan proses perdamaian khususnya setelah perjanjian

tersebut adalah mengembalikan kepercayaan bangsa-bangsa di kawasan yang rawan konflik ini terhadap

Mesir, di samping menjalin hubungan dengan negara-negara besar Iainnya seperti Amerika Serikat dan Uni

Sovyet.

Dengan menggunakan teori Willian D Coplin yang menyatakan bahwa politik luar negeri ditentukan oleh

konteks internasional,perilaku pengambil keputusan, dampak kondisi ekonomi dan militer terhadap suatu

negara dan peran politik dalam negeri dan teori dari Dale J.Hekhuis dkk yang menyatakan bahwa terdapat

dua indikator menyangkut stabilitas yaitu pecahnya perang dengan daya hancur yang tinggi dan penaklukan

atas orang-orang yang telah merdeka, serta pendapat dari Robert Gilpin yang menyatakan bahwa jika

variabel kualitatif dalam determinan domestik berubah maka kepentingan dan kekuatan negara tersebut juga

berubah, maka dengan menggunakan metode eksplanatif, penulis ingin mengetahui bagaimana peran Mesir

di Timur Tengah sebagai upaya untuk mewujudkan stabilitas politik di kawasan.

Proses perdamaian yang tidak mengalami kemajuan khususnya selama tahun 1980-an, menuntut Mesir

untuk lebih banyak mengarahkan politik Iuar negerinya ke negara-negara di kawasan Timur Tengah di

samping tetap mempertahankan hubungan baiknya dengan Amerika. Sedangkan selama tahun 1990-an,

Mesir aktif sebagai mediator dan fasilitator dengan terlibat Iangsung sebagai "Full Partner" dalam berbagai

perundingan di tingkat bilateral dan multilateral. Amerika Serikat sebagai mitra Mesir masih mempunyai

peran yang dominan dalam membantu kelangsungan proses perdamaian. Sementara Israel yang berkonflik

dengan negara-negara Arab, kerap kali dapat mempengaruhi kebijaksanaan luar negeri AS terhadap negara-

negara di Timur Tengah yang cenderung merugikan.

Oleh karena itu, agar Mesir tetap berperan dalam proses perdamaian untuk mewujudkan stabilitas politik di

Timur Tengah maka Mesir harus menggali potensi (ekonomi) dalam negeri sendiri disamping dari luar

negeri kecuali AS, dan tetap menjaga hubungan baiknya dengan negara-negara tetangga. 
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